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Ibnu Umar RA berkata; 'Aku datang menemui Nabi Muhammad SAW bersama 10 orang, lalu salah
seorang Anshar bertanya, "Siapakah orang yang paling cerdas dan paling mulia, wahai Rasulullah?" Nabi
menjawab, "Orang yang paling banyak mengingat kematian dan paling siap menghadapinya, mereka itulah
orang-orang yang cerdas, mereka pergi dengan membawa kemuliaan dunia dan kehormatan.'' (HR. Ibnu
Majah).

Manusia yang senantiasa mengingat kematian akan memendekkan angan-angannya, lebih menyegerakan
berkarya, dan gemar berbuat kebajikan. Dia menginsyafi diri bahwa setiap manusia, baik kaya atau miskin,
memiliki jabatan tinggi atau rendah, pintar atau bodoh, dan fisik sempurna atau cacat, semuanya akan
kembali menyatu dengan tanah. Sendiri dalam kegelapan menghadapi malaikat maut.

Allah berfirman dalam surat Al-Jumu'ah (62) ayat 8, ''Katakanlah, sesungguhnya kematian yang kamu lari
daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan
kepada (Allah), yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.''

Perbedaan terbesar orang yang mengingat kematian dengan tidak ialah terletak pada kehati-hatian
bersikap, kerendahan hati, keikhlasan, amal kebaikan, dan kezuhudannya. Harta, tahta, kata, dan cinta
dunia yang ia miliki tak mempengaruhi pandangannya terhadap semua manusia. Ia memahami manusia
sama-sama sebagai makhluk ciptaan Allah yang akan kembali padaNya dan mempertanggungjawabkan
segala amal perbuatannya. Hanya tingkatan takwa yang membedakan kedudukan masing-masing
manusia.

Ia tak segan menguras harta untuk membantu kesusahan orang lain. Jabatan atau tahta, ia fungsikan
sebesar-besarnya untuk memaslahatan seluruh rakyat dan bukannya malah membebani hidup rakyat.
Cinta, kata, serta popularitas, ia gunakan untuk melakukan banyak pencerahan agar kehidupan
masyarakat terangkat lebih baik.

Mengingat kematian akan melembutkan hati yang keras, kaku, dan beku. Syafiah RA mengisahkan
seorang perempuan mengadu kepada Aisyah RA tentang kekesatan hatinya, lalu Aisyah berkata,
''Perbanyaklah mengingat kematian, niscaya hatimu menjadi lembut.'' Kemudian perempuan itu
melakukannya sehingga hatinya menjadi lembut.

Ka'ab sahabat Rasulullah mengungkapkan bahwa siapa yang mengetahui kematian pasti segala
penderitaan dan kesusahan dunia menjadi ringan baginya. Sebab, kematian adalah kafarat bagi setiap
Muslim. Sungguh manusia cerdas ialah yang bisa memaknai kematian dengan benar dan
mengantarkannya pada kemulian hakiki.
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